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Abstrak 
Ilmu sosial mulai dituntut lebih untuk memberikan kontribusinya pada keadaan masyarakat 
Indonesia. Namun, sebelum bergerak terlalu jau11 ada baiknya untuk memeriksa keadaan ilmu 
sosial Indonesia. Pemeriksaan menjadi begitu penting mengingat perkembangan ilmu sosial 
di Indonesia masih terhitung baru. Setidaknya sejarah menyatakan bahwa, ilmu sosial 
Indonesia terjangkit oleh dua permasalahan. Pertama adalah Orientalisme. Kedua adalah 
Belenggu Ketergantungan Akademis. Kedua penyakit tersebut memang lazim terjadi di 
negara bekas jajahan. Dibuktikan dengan kemunculan Indologie basil rekayasa pemerintahan 
kolonial Belanda hingga corak Modemisme Amerika yang berkembang paska kemerdekaan 
Indonesia. Kedua penyakit diatas mengisyarakatkan bahwa ilmu sosial Indonesia masihlah 
terbelenggu oleh pemikiran Barat. Belum dapat berdiri secara mandiri. Layaknya anak muda 
yang sedang bergejolak. Tidak memikirkan konteks keadaan lingkungan sekitar dan lebih 
memilih kecenderungan gaya ala Barat yang sedang naik daun. 
Keyword: lmu Sosial Indonesia, Orientalisme, Belenggu Ketergantungan Akademis 
Latar Belakang 
Pada jaman yang mengaku sudah terbuka, diskusi bertemakan apapw1 sudah begitu 
menjamur. Berbagai kalangan sating berkwnpul bertukar pikiran dalam satu tempat dan 
waktu. Mulai dari kalangan akademisi, penulis lepas, birokrat, mahasiswa, hingga masyarakat 
awam. Dapat dipastikan, setidaknya ada satu diskusi tentang apapun itu dalam satu minggu. 
Jika mencermati dengan lebih peka, akan terasa ha! yang sering mengganjal. Bukan 
tentang tema-tema yang beredar dan membanjiri setiap dinding kampus ataupun sosial media. 
Bukan juga mahar yang harus dikorbankan demi masuk ke venue diskusi yang sedang 
berlangsung. Namun, ketika beradu argumen dalam setiap tema diskusi, terlebih yang terkait 
dengan ilmu sosial perspektifyang hadir berjubel adalah ragam pemikiran dari Barat. 
Sebut saja nama-nama beken seperti penabuh gong perlawanan kelas bawah yaitu 
Karl Marx. Ada juga mahluk yang mengaku dinamit dan bukan manusia, Nietzsche. Maupun 
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